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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan metode creative problem solving terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
grafik fungsi logaritma. Melalui penggunaan metode Creative Problem Solving diharapkan 
peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan mudah.Sehingga peserta didik 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Penentuan responden dilakukan dengan metode 
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan uji-t sampel tak bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
metode creative problem solving efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
grafik fungsi logaritma. Pembelajaran terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah 
pada RPP. Efektivitas ditunjukkan dari hasil observasi peserta didik yang mendapat 
persentase 76,25% yaitu artinya dalam kategori baik, hasil uji efektivitas menunjukkan 
bahwa ݐ௛௜௧௨௡௚ = 6,859 > ݐ௧௔௕௘௟ = 2,309. Maka ܪଵ diterima, artinya metode creative 
problem solving efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi grafik fungsi 
logaritma.  
 




Pendidikan bukanlah hal yang tetap melaikan suatu hal yang dinamis, sehingga 
menuntut adanya perubahan dan perbaikan secara terus menerus, terutama dalam 
proses pembelajaran. Perubahan sama halnya dengan peningkatan mutu pendidikan, 
sehingga upaya yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu dengan 
memperbaiki strategi, metode mengajar, buku-buku, materi-materi serta perlu adanya 
penguasaan ilmu pengetahuan diberbagai bidang, salah satunya adalah matematika. 
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Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara pikir, karena itu 
metematika sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Matematika perlu 
dibekalkan pada setiap peserta didik sejak taman kanak-kanak (TK) sampai sekolah 
menengah atas (SMA), bahkan sampai perguruan tinggi. Pelajaran matematika oleh 
sebagian besar peserta didik masih dianggap momok, ilmu yang kering, teoritis, penuh 
dengan lambang-lambang, rumus-rumus yang sulit dan sangat membingungkan 
(Sugiyanto, 2013:3). Akibatnya matematika tidak lagi menjadi ilmu yang objektif, 
melainkan menjadi ilmu yang subjektif. Hal ini tentu saja mengakibatkan hasil belajar 
peserta didik menjadi rendah. 
Hasil belajar seringkali menjadi tolak ukur dalam pencapaian yang diperoleh 
peserta didik dari kegiatan belajar. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan 
(Purwanto dalam Azizah, 2016:286). Guru perlu menggunakan strategi pembelajaran 
yang tepat dalam proses pembelajaran, untuk mendapatkan hasil belajar matematika 
yang maksimal. 
Salah satu strategi untuk mencapai keberhasilan suatu mata pelajaran adalah 
dengan menjadikan pembelajaran secara aktif. Guru dapat menggunakan metode 
pembelajaran yang relevan, untuk mendukung pembelajaran yang aktif. Salah satu 
metode yang digunakan dalam pembelajaran yang relevan adalah metode 
pembelajaran Creative Problem Solving. 
Metode pembelajaran Creative Problem Solving merupakan variasi dari 
pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam 
mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
(Shoimin dalam Purnamasari, 2016: 59). Dalam pembelajaran Creative Problem 
Solving ini peserta didik tidak hanya sekedar menyelesaikan masalah tetapi, juga 
dituntut untuk terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas X MIA 3 
SMAN 1 Singojuruh diperoleh hasil bahwa, sebagian besar peserta didik masih 
merasa kurang senang dengan pelajaran matematika, karena pelajaran matematika 
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dikenal pelajaran yang sangat rumit salah satunya adalah pada materi grafik fungsi 
logaritma. Pada materi ini peserta didik sering kali kesulitan dalam menjawab soal-
soal yang diberikan oleh guru.Saat dilakukan ulangan harian sebagian besar peserta 
didik mendapatkan hasil belajar dibawah KKM. Oleh sebab itu peneliti mengambil 
materi grafik fungsi logaritma untuk diteliti dengan menggunakan metode 
pembelajaran Creative Problem Solving. Penggunaan metode pembelajaran ini 
diharapkan dapat menimbulkan minat sekaligus kreativitas dan motivasi peserta didik 
dalam mempelajari matematika, sehingga peserta didik dapat memperoleh manfaat 
yang maksimal baik dari proses maupun hasil belajarnya. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, perlu dilakukan penelitian dengan 
judul Efektivitas Penggunaan Metode Creative Problem Solving terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Materi Grafik Fungsi Logaritma di SMAN I Singojuruh. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan statitik uji-t sampel tak bebas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas metode creative problem solving terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi grafik fungsi logaritma. Responden dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas X MIA SMA yang berjumlah 32 peserta didik. Penelitian 
ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 yang bertempat di 
SMAN I Singojuruh. 
2.1. Prosedur Penelitian 
a. Persiapan penelitian : meliputi studi pendahuluan, penyusunan instrumen 
penelitian dan perbaikan instrumen penelitian.  
b. Pelaksanaan penelitian meliputi :pre-test, observasi pada proses 
pembelajaran menggunakan metode creative problem solving dan post-test.  
c. Akhir penelitian meliputi : tahap analisis data dan penyusunan laporan. 
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2.2. Instrumen Penelitian  
Instrumen pada penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas peserta didik, 
dan tes hasil belajar (pre-test dan post-test).  
2.3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data meliputi : observasi (pengamatan), tes hasil belajar 
(pre-test dan post-test), dan dokumentasi.  
2.4. Teknik Analisis Data  
Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik uji-t sampel tak bebas. 
Teknik analisis data meliputi : analisis data aktivitas peserta didik dan analisis 
data tes hasil belajar(pre-test dan post-test). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Pre-test  
Hasil pre-test diperoleh pada saat pertemuan pertama hari Sabtu 28 Juli 2018, 
pembelajaran dimulai pukul 06.45-08-15. Pertemuan pertama dilakukan 
pembelajaran konvensional pada materi Grafik Fungsi Logaritma, setelah 
pembelajaran konvensional selesai kemudian dilaksanakan uji pre-test untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diterapkannya metode creative 
problem solving. Data hasil pre-test disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Pre-test 







1. 32 28 0 60 
2. 35 34 7 76 
3. 33 27 0 60 
4. 35 33 0 68 
5. 36 36 0 72 
6. 36 32 7 75 
7. 37 35 0 72 
8. 36 34 6 76 
9. 35 36 7 78 
10. 34 26 0 60 
11. 36 37 7 80 
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12. 37 36 5 78 
13. 36 35 6 76 
14. 35 33 0 68 
15. 37 36 7 80 
16. 36 36 0 72 
17. 38 36 2 76 
18. 33 35 0 68 
19. 36 32 0 68 
20. 35 37 0 72 
21. 34 34 0 68 
22. 37 35 6 78 
23. 33 27 0 60 
24. 36 35 7 78 
25. 36 32 0 68 
26. 35 33 0 68 
27. 38 36 2 76 
28. 36 32 7 75 
29. 36 36 4 76 
30. 32 28 0 60 
31. 36 34 0 70 
32. 31 29 0 60 
Dari tabel 1 nilai terendah yang diperoleh peserta didik yaitu 60 dan nilai 
tertinggi sebesar 80. Berdasarkan KKM sekolah yaitu 75 hasil dari uji pre-test 
menunjukkan bahwa, peserta didik yang mendapatkan hasil di atas KKM 
sebanyak 14 peserta didik dan peserta didik yang mendapatkan hasil di bawah 
KKM sebanyak 18 peserta didik.  
3.2. Hasil Observasi  
Hasil observasi diperoleh pada saat pembelajaran menggunakan metode 
creative problem solving pada materi Grafik Fungsi Logaritma.  
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Gambar 1. Kegiatan Observasi 
Peserta didik dibentuk menjadi 8 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4 peserta 
didik. Pada penelitian ini digunakan 4 observer, tiap observer mengobservasi 2 
kelompok. 
Tabel 2. Hasil Observasi Peserta Didik 
Responden  Aktivitas Peserta Didik 
A1 A2 A3 A4 A5 
1. 2 3 3 2 2 
2. 3 4 3 3 3 
3. 3 4 2 3 2 
4. 3 4 3 3 3 
5. 3 4 3 3 3 
6. 3 4 4 3 3 
7. 3 3 3 4 3 
8. 3 4 4 3 3 
9. 3 4 3 3 3 
10. 3 3 2 3 2 
11. 2 3 2 3 2 
12. 3 4 3 3 3 
13. 3 3 4 3 3 
14. 3 4 3 3 3 
15. 3 3 2 2 2 
16. 2 3 3 2 2 
17. 2 3 2 3 2 
18. 3 4 3 3 3 
19. 3 4 3 3 3 
20. 3 4 3 4 3 
21. 3 4 2 3 4 
22. 3 4 3 3 3 
23. 3 3 2 3 2 
24. 3 4 3 3 3 
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25. 3 4 4 3 3 
26. 3 4 4 3 3 
27. 2 3 3 2 2 
28. 3 4 3 3 3 
29. 3 4 3 3 3 
30. 3 4 3 3 3 
31. 3 4 2 4 3 
32. 2 3 2 3 2 
 
3.3. Hasil Post-test  
Hasil post-test diperoleh pada dari materi Grafik Fungsi Logaritma untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode creative problem solving. Data hasil post-test disajikan 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Post-test 







1. 36 34 0 70 
2. 38 36 11 85 
3. 35 30 7 72 
4. 37 35 3 75 
5. 38 37 10 85 
6. 38 38 14 90 
7. 38 37 5 80 
8. 38 36 11 85 
9. 38 38 10 86 
10. 38 36 0 74 
11. 38 38 19 95 
12. 38 38 14 90 
13. 38 38 9 85 
14. 38 36 6 80 
15. 38 38 19 95 
16. 38 38 9 85 
17. 38 37 10 85 
18. 36 38 6 80 
19. 38 35 7 80 
20. 38 38 9 85 
21. 36 37 12 85 
22. 38 38 14 90 
Efektivitas Penggunaan Metode Creative Problem Solving terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  
pada Materi Grafik Fungsi Logaritma di SMAN I Singojuruh 
71 | TRANSFORMASI-Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika Vol. 2 No. 2 Edisi Bulan 
Desember Tahun 2018 
 
 
23. 37 35 0 72 
24. 38 36 16 90 
25. 38 38 4 80 
26. 38 36 6 80 
27. 38 38 9 85 
28. 38 36 11 85 
29. 38 38 4 80 
30. 38 36 6 80 
31. 38 38 9 85 
32. 36 34 0 70 
Dari tabel 3 nilai terendah yang diperoleh peserta didik yaitu 70 dan nilai 
tertinggi sebesar 95. Berdasarkan KKM sekolah yaitu 75 hasil dari uji post-
test mununjukkan bahwa, peserta didik yang mendapatkan hasil di atas KKM 
yaitu sebanyak 28 peserta didik dan peserta didik yang mendapatkan hasil di 
bawah KKM yaitu sebanyak 4 peserta didik.  
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode creative problem 
solving peserta didik di bentuk menjadi 8 kelompok, tiap kelompok terdiri 
dari 4 peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan 4 observer, tiap 
observer mengobservervasi 2 kelompok. Metode creative problem solving 
mempunyai empat tahap pembelajaran yaitu tahap pertama klarifikasi 
masalah, tahap kedua pengungkapan pendapat, tahap ketiga evaluasi dan 
seleksi dan tahap keempat implementasi. 
Pembelajaran dimulai dengan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) kepada masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok harus 
dapat memecahkan masalah yang terdapat pada LKPD, dimana dalam LKPD 
tersebut masing-masing kelompok harus merumuskan fungsi logaritma dari 
dua grafik fungsi yang diberikan pada LKPD. Tahap pertama adalah tahap 
klarifikasi masalah yaitu guru bersama dengan peserta didik memahami 
masalah yang terdapat pada kegiatan kelompok. Pada tahap ini disusun 
sebanyak mungkin pertanyaan kreatif sehubungan dengan masalah yang 
sedang dihadapi, sehingga peserta didik benar-benar bisa memahami 
masalah. Setelah peserta didik benar- benar memahami masalah dengan baik, 
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peserta didik merencanakan penyelesaian masalah dengan baik pula. Tahap 
kedua adalah tahap pengungkapan pendapat, yaitu masing-masing kelompok 
dibebaskan untuk mengungkapkan pendapatnyadalam memilih cara untuk 
merumuskan fungsi logaritma. Kemudian berdiskusi mengenai strategi yang 
cocok untuk merumuskan fungsi logaritma dari dua grafik yang disajikan. 
Tahap ketiga adalah evaluasi dan seleksi, pada tahap ini guru mengecek hasil 
diskusi dan membimbing masing-masing kelompok dalam mengevaluasi 
berbagai pengungkapan pendapat tentang fungsi logaritma. Setelah itu guru 
menyeleksi dan memberikan berbagai kemungkinan-kemungkinan solusi, 
sehingga setiap kelompok dapat memilih strategi yang dianggap mudah 
dalam merumuskan fungsi logaritma.Tahap keempat adalah implementasi, 
pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 
kelompok untuk menentukan strategi dalam merumuskan fungsi logaritma 
serta membimbing masing-masing kelompok dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada LKPD. Kemudian guru memberikan 
kesempatan bagi masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk bertanya serta memberikan kritik dan saran.  
Metode creative problem solving dapat meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam pembelajaran matematika dan membuat kegiatan pembelajaran 
menjadi aktif, karena peserta didik berpartisipasi atau terlibat langsung dalam 
kegiatan pembelajaran. Keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran dapat membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep- 
konsep grafik fingsi logaritma, sehingga aktivitas peserta didik menjadi 
penunjangkeberhasilan pada aspek pembelajaran kognitif. Penggunaan 
metode creative problem solving dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Hal ini terlihat dari hasil observasi peserta didik dari pembelajaran 
menggunakan metode creative problem solving di kelas X MIA 3 pada 
materi Grafik Fungsi Logaritma, memperoleh persentase sebesar 76,25%. 
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Hasil 76,25%  masuk pada kriteria baik, artinya aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode creative problem solving 
mendapat kriteria baik. Kriteria tersebut ditunjang dari aktivitas peserta didik 
pada proses peserta didik memperhatikan penjelasan guru, peserta didik 
berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya, peserta didik bertanya kepada 
guru apabila mengalami kesulitan, peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok, serta peserta didik menyimak dan bertanya jika kurang 
jelas. 
Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan diperoleh nilai ݐ௛௜௧௨௡௚  sebesar 
6,859 sedangkan sebesar ݐ௧௔௕௘௟=2,039 maka hipotesa diterima karena nilai 
ݐ௛௜௧௨௡௚  lebih besar dari nilai ݐ௧௔௕௘௟ . Artinya ܪଵ diterima dan ܪ଴ ditolak, 
sehingga penggunaan medote creative problem solving efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Grafik Fungsi 
Logaritma. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya dapat diberikan kesimpulan bahwa,  hasil uji efektivitas menggunakan uji-
t sampel tak bebas menunjukkan bahwa ݐ௛௜௧௨௡௚ = 6,859 > ݐ௧௔௕௘௟ = 2,039. Artinya 
metode creative problem solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi Grafik Fungsi Logaritma di kelas X MIA 3 SMAN 1 Singojuruh. 
Hasil observasi peserta didik dari pembelajaran menggunakan metode creative 
problem solving di kelas X MIA 3 pada materi Grafik Fungsi Logaritma, memperoleh 
persentase sebesar 76,25%. Hasil 76,25% masuk pada kriteria baik, artinya aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan metode creative problem 
solving mendapat kriteria baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : (1) penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih kreatif 
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dalam pengkondisian kelas untuk mengupayakan tahap-tahap dari metode creative 
problem solving dapat terlaksana dengan maksimal; (2) metode pembelajaran 
creative problem solving dapat dipadukan dengan metode pembelajaran lainnya yang 
lebih kreatif agar suasana pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan antusias 
peserta didik ketika mengikuti pembelajaran lebih tinggi sehingga hasil belajar 
peserta didik lebih meningkat secara maksimal; (3) penelitian serupa dapat dilakukan 
pada materi lainnya.  
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